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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah kegagalan dalam penerjemahan humor 

sekaligus menyarankan beberapa strategi penerjemahan sebagai solusi.  Peneliti menelaah 

kegagalan tersebut dengan menganalisis apakah unsur dan efek humor (dari tiga jenis kategori 

humor, humor linguistik, humor budaya dan humor umum) nampak dalam versi terjemahan 

bahasa indonesia. Berdasarkan hasil analisis data peneliti menyimpulkan 2 hal, yaitu: (1) 

penerjemah gagal dalam menerjemahkan tiga kategori humor dan (2) dalam menerjemahkan 

kartun humor penerjemah gagal dalam memunculkan nuansa bahasa dan setting yang membuat 

humor tersebut hidup. Dari hasil penelitian ini disarankan bahwa dalam menerjemahkan kartun 

humor perlu memperhatikan jumlah kata yang digunakan, unsur budaya dan linguistik.  

 

Kata Kunci: Humor; Penerjemahan humor, novel kartun  

 

 PENDAHULUAN  
 

The Diary of a Wimpy Kid merupakan salah satu novel kartun terkenal. Versi bahasa Inggris 

dari novel tersebut sukses terjual dipasaran. Ditahun 2010 novel ini menjadi urutan  novel terlaris di 

New York dan diterjemahkan kedalam 30 bahasa, termasuk Bahasa Indonesia, dengan judul Diary Si 

Bocah Tengil. Namun, dibalik kesuksesan tersebut beberapa pembaca beranggapan bahwa versi 

terjemahan novel bahasa tidak selucu versi aslinya. Dengan kata lain pembaca tersebut tidak puas 

dengan terjemahan Bahasa Indonesia novel tersebut.  

Merujuk pada hal tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah menelaah kegagalan dalam 

penerjemahan novel humor sekaligus menyarankan penerjemahan perbaikan. Penelitian ini penting 

untuk dilakukan berdasarkan tiga alasan. Pertama, penerjemahan novel humor secara teknik 

merupakan tantangan yang berat bagi penerjemah. Vandaele (2002:150) menyatakan bahwa 

“Penerjemahan humor secara kualitatif berbeda dengan penerjemahan ‘text lain’ konsekuensinya 

penerjemah humor tidak dapat disamakan dengan menerjemahkan teks secara umum” (ibid.). Selain 

itu, Spanakaki (2007) juga menyatakan hal yang sama bahwa “dalam menerjemahkan humor, 

penerjemah harus memahami humor tersebut dan memungkinkan juga terjadi kegagalan dalam 

penerjemahan”. Kedua, selain itu, meskipun humor merupakan salah satu genre teks yang popular dan 

hampir terdapat dalam berbagai macam media seperti televisi, majalah, novel maupun kartu, 

penerjemahan novel humor sendiri kurang mendapatkan pendapatkan perhatian, tidak banyak studi 

terkait dengan penerjemahan humor dari berbagai media, seperti novel, televisi, film dan lainya. 

Ketiga, The Diary of a Wimpy Kid merupakan novel perpaduan antara kartun dan novel sehingga juga 

memberikan tantangan yang besar bagi penerjemah. Dalam hal ini, kartun dalam novel tersebut 

merupakan seuah ilustrasi dalam sebuah novel, sehingga dalam menerjemahkan kata yang ada dalam 

balon kartu harus sesuai banyaknya sehingga dapat sesuai mengisi balon kartun tersebut. Selain itu 

dalam kartun banyak terdapat kata “onomatopoeic” yang harus diterjemahkan secara tepat sehingga 

menimbulkan efek lucu dari novel tersebut.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan seri pertama dari novel The Diary of A Wimpy Kid 

sebagai kajian studi karena penerjemahan seri pertama merupakan sampel novel yang dapat mewakili 

novel diedisi lainya. 

Selanjutnya, yang menjadi ukuran dalam kesuksesan menerjemahkan novel humor adalah ada 

tidaknya efek humor dalam teks sasaran, seperti yang diungkapkan oleh Jeroan Vandaele dalam esaay 

Merekonstruksi Kembali Humor: Makna dan Maksud:   
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 “berkaitan dengan teori ‘fungsional’, ‘dinamis’ atau ‘pragmatis’, kesetaraan penerjemahan 

secara kognitif, mental, dan tujuan dapat dicapai dengan cara memunculkan ‘efek yang sama atau 

hampir sama’ dengan teks sumber. Oleh karena itu, dalam penerjemahan humor, penerjemah harus 

dapat memunculkan efek humor itu sendiri dalam teks sasaran”. (Vandaele, 2002:151).  

 

Dari pernyataan ini dapat disimpulkan bahwa inti dari penerjemahan humor adalah bagaimana 

penerjemah dapat memunculkan efek humor dari terks sumber ke dalam teks sasaran. Oleh karena itu, 

kegagalan dalam penerjemahan humor dapat diartikan sebagai kegagalan dalam mentransfer efek 

humor kedalam bahasa sasaran.  

Untuk memudahkan dalam penerjemahan humor, sangat penting untuk mengklasifikasikan 

humor berdasarkan beberapa kategori. Raphaelson-West (1989:130) membaagi humor menjadi tiga 

kategori, yaitu humor linguistik, humor budaya, dan humor umum. Jabbari & Ravisi (2012:265) 

mendefinisikan humor linguistik sebagai humor yang berkenaan dengan bunyi dan ejaan suatu kata. 

Dalam hal ini, dapat disimpulkan bahwa humor linguistik adalah humor yang diciptakan dengan 

memanipulasi komponen bahasa seperti ejaan, bunyi, dan arti. Warren (1994) mengklasifikasikan 

humor linguistik menjadi 6 kategori umum, yaitu: pun, morphologi, kata yang mengandung makna 

ganda, idiom, struktur kebahasaan yang memiliki makna ganda, dan pragmatis. Namun Raphaelson-

West (1989:131) membagi humor menjadi dua kategoti permainan kata dan pun. “Permainan kata 

merupakan istilah umum dari fenomena bahasa dimana struktur dari bahasa dilanggar agar 

menimbulkan efek komunikatif dimana bisa menjembatani arti dari kedua teks” (Delabastita, 

1996:128). Sedangkan pun, diciptakan dengan “memanipulasi struktur linguistik dengan arti yang 

berbeda dengan dasar kesamaan format” (Delabastita, 1996:128). Kemudian, bersadarkan jenisnya pun 

dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis, yaitu:  

 

1. homonym (sama bunyi dan arti);  

2. homophon (sama bunyi, beda ejaan) identical sounds but different spellings); 

3. homograph (beda bunyi, sama ejaan)  different sounds but identical spelling); and 

4. paronym (perbedaan yang hampir sama antara ejaan dan bunyi)  

 

Selanjutnya, humor budaya merupakan humor yang berkenaan dengan elemen budaya seperti 

adat istiadat, nama khusus dari suatu tempat, pekerjaan, orang, dan juga aplikasi dari peribahasa, 

idiom, frasa. (Jabbari & Ravisi, 2012:265). Selain itu, Newmark (1988:95) membagi penerjemahan 

kata asing menjadi 5 kategori:  

1. Ekologi, termasuk flora dan fauna 

2. Materi budaya, termasuk makanan, baju, rumah, dan kota.  

3. Sosial budaya: pekerjaan dan aktivitas luang  

4.  Organisasi, adat istiadat, kebiasaan, prosedur, konsep: termasuk politik, sistem administrasi, 

agama, dan keindahan.  

5.  Gestures dan kebiasaan  

 

Ketiga, humor umum merupakan humor yang dapat dimengerti oleh semua budaya 

(Raphaelson-West, 1989:130). Dalam hal ini, dapat disimpulkan bahwa humor umum adalah humor 

yang dianggap lucu pada orang-orang pada umumnya. Pada humor umum, ekspesi tidak ada kaitanya 

dengan unsur budaya, melainkan secara natural memang lucu (Jabbari & Ravisi, 2012:265).  

 

METODE PENELITIAN  

Desain dari penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif karena dilakukan untuk 

menelaah sebuah arti. Merriam (1988) and Creswell (1994) menyatakan bahwa penelitian kualitatif 

merupakan penelitian deskriptif karena peneliti tertarik dalam memaknai arti dan menggali makna 

melalui kata dan gambar. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kegagalan dala humor novel 
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The Diary of a Wimpy Kid. Dalam mengidentifikasikan kegagalan peneliti menggunakan dua versi 

novel, yaitu versi asli yang ditulis kedalam Bahasa Inggris dan versi terjemahan Bahasa Indonesia 

yang diterjemahkan oleh Ferry Halim.  

Peneliti menganalisis kegagalan humor dengan meneliti apakah efek humor dalam ketiga 

kategori humor muncul dalam bahasa sasaran. Untuk penerjemahan budaya, peneliti menganggap 

kegagalan penerjemahan humor budaya jika penerjemah tidak memberikan latar belakang informasi 

mengenai budaya tersebut. Sedangkan untuk humor umum, peneliti menganggap gagal dalam 

menerjemahkan jika peneliti menemukan adanya ketidaksesuaian atau error dalam menerjemahkan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penerjemah gagal dalam menerjemahkan tiga kategori humor, yaitu: humor linguistik, humor 

budaya, dan humor umum. Jumlah dari frekuensi kegagalan penerjemahan dapat dilihat dalam Tabel 

1.  

Tabel 1. Distribusi Jumlah Kegagalan Penerjemahan dalam Tiga Kategori Humor   

 

Jenis Humor  Frekuens

i  

Persentase  

Linguistic   4  7.12% 

Cultural  25  44.65% 

Universal  27  48.23% 

Total  56 100% 

 
Kegagalan Dalam Menerjemahkan Humor Linguistik  

1.  

 

Gambar 1. Versi asli dan terjemahan dari permainan kata 

 

Pada kartun diatas humornya disebut sebagai hinaan, yaitu “ketika seseorang mentertawai sesuatu atau 

seseorang yang menunjukkan bahwa orang tersebut bodoh” (Longman Dictionary of Contemporary 

English -International Edition, 2004). Hinaan tersebut dalam bentuk permainan kata ‘your big fanny 

granny’, yaitu kata “fanny” (/ˈfæn.i/) and “granny” (/ˈgræn.i/). Dalam versi terjemahannya hal tersebut 

tidak muncul. Saran perbaikan terjemahan:  

Versi Terjemahan   : Nenekmu berpantat besar  
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Versi Perbaikan    : Nenekmu berbokong besar 

Strategi     : Newmark’s semantic translation  

 

Dalam versi perbaikan kata ‘pantat’ diganti degan ‘bokong’ untuk menjaga efek permainan kata 

dengan pengulangan bunyi ‘b’.  

 

Berbokong besar  /bǝr bo koȠ/ /bǝsʌr/ 

 

Translated version   : Kakekmu linglung! 

Suggested correction  : Nenekmu Kikuk! 

Strategy    : Newmark’s semantic translation  

 

Kemudian, kata ‘linglung’ diganti menjadi kata ‘kikuk’ juga untuk menjaga efek permainan 

kata dengan pengulangan huruf ‘k’.  

 Kakekmu kikuk  /k ʌkɛkmu/ /kikuk/ 

2.     

  

Gambar 2. Versi asli dan terjemahan dari kartun permainan kata 

Dalam permainan kata diatas, hal yang menyebabkan lucu adalah cara bagaimana karakter 

mengulang susunan kata secara tidak tepat, yaitu kata get, you, dan pretty diulang dalam kalimat 

dengan susunan yang berbeda sehingga menimbulkan arti yang sangat berbeda dan lucu. Kemudian, 

hal tersebut secara langsung diterjemahkan kedalam Bahasa Indonesia sehingga efek lucu tersebut 

hilang. Olehkarena itu versi perbaikanya adalah:  

    X : Aku akan memilikimu cantik ! 

 Y : Aku Milikmu cantik!  

 

 
Kegagalan Dalam Penerjemahan Humor Budaya  

1. Teks asli: 

Rodrick’s in some hot water with Mom right now, too. Manny got a hold of one of Rodrick’s 

heavy metal magazine, and one of the pages had a picture of woman in a bikini lying across the 

hood of a car. And then many brought it into day care for show-and-tell. (p.41) 

 

      Terjemahan Bahasa Indonesia: 
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Sekarang,Rodrick juga sedang direbus oleh Mom. Many menemukan salah satu majalah heavy 

metal Rodrick, dan pada salah satu halamanya terdapat foto wanita berbalut bikini yang sedang 

berbaring di atas kap mobil. Kemudian, Manny membawa majalah itu ke tempat penitipan anak 

untuk acara tunjukkan-dan-ceritakan.(p.41)  

Idiom “Rodrick’s in some hot water with Mom” dalam konteks kalimat diatas berarti Rodrick 

melakukan hal yang membuat ibunya sangat marah denganya, namun dalam versi terjemahan 

diterjemahkan langsung yaitu ‘direbus’. Hal ini tidak memunculkan situasi dan atmosfer teks.  

Terjemahan Perbaikan   : Sekarang, Rodrick juga sedang dimarahi habis-habisan oleh Mom. 

Manny menemukan salah satu majalah heavy metal Rodrick, dan 

pada salah satu halamannya terdapat foto wanita berbikini yang 

sedang berbaring di atas kap mobil. Kemudian, Manny membawa 

majalah itu ke tempat penitipan anak untuk acara tunjukkan-dan-

ceritakan. 

 

 

2.  

   
Gambar 3. Versi asli dan terjemahan dari kartun Cheese Touch 

 

Kartun tersebut mengandung gestur, yaitu ekspresi ketika ketakutan. Dalam versi terjemahan kata 

‘scream’ diterjemahkan secara langsung, ‘teriak’. Hal ini meghilangkan unsur gestur dalam teks.  

Perbaikan terjemahan  : aaaa!   

 

Kegagalan Dalam Menerjemahkan Humor Umum   

1.  

 
Gambar 4. Versi asli dan terjemahan dari kartun Unexpected Response 
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Dalam kartun diatas kata “off” diterjemahkan secara langsung menjadi “hilang” sehingga efek 

dramatis yang menyebabkan lucu dari adegan diatas hilang.  

 

Terjemahan perbaikan   : Rodrick, aku mau kau menyingkirkan pakaian dalamu yang bau itu 

dari meja dapur dan sebelum aku pulang dari kantor itu sudah harus 

bersih. 

Kata “hilang’ dalam kalimat diatas memiliki arti yang sesungguhnya sesuai makna yaitu 

‘bersih’. Dengan kata ini maksud dari adegan tersebut sangat jelas.  

 

2.  Text asli :  

All I need is for some jerk to catch me carrying this book around and get the wrong idea. (p.1) 

 

Terjemahan Bahasa Indonesia:  

Bagaimana kalau ada seorang bajingan memergokiku mambawa buku ini kemana-mana dan 

salah sangka? (p.1) 

 

Kata ‘jerk’ memiliki arti orang yang santa bodoh. (Concise Oxford Dictionary-10th edition) atau 

orang yang bodoh, biasanya laki-laki (Cambridge Advanced Learner’s Dictionary). Namun, dalam 

versi terjemahan bahasa Indonesia kata “jerk” tidak diterjemahkan dengan tepat karena diterjemahkan 

dengan kata “bajingan”. Dalam Bahasa Indonesia, hal ini memiliki konotasi yang negatif.  

Terjemahan perbaikan  : Bagaimana kalau ada si tukang bully yang memergokiku mambawa buku ini 

kemana-mana dan salah sangka? 

Terjemahan yang paling tepat berdasarkan konteks dalam novel adalah “si tukang bully” karena 

menjelaskan sifat dari anak yang nakal dan cenderung berbuat onar.  

 

KESIMPULAN 

 

Terdapat dua kesimpulan yang perlu diperhatikah: yang pertama, penerjemah gagal dalam 

menerjemahkan tiga kategori humor, yaitu, humor linguistik, humor budaya dan humor umum. 

Sedangkan penyebab kegagalan dalam menerjemahkan humor adalah: dalam menerjemahkan humor 

linguistik penerjemah tidak mempertimbangkan aspek permainan bunyi dan kata sehingga humor 

linguitik tak lagi menarik dan mengundang teka-teki; dalam menerjemahkan humor budaya 

penerjemah tidak memberikan informasi unsur budaya yang terkandung dalam suatu kata sehingga 

maksud hari humor tersebut kurang dapat ditangkap; dan dalam menerjemahkan humor umum, 

terdapat kesalahan dan strategi penerjemahan yang kurang tepat sehingga menyebabkan efek lucu 

humor tersebut tidak terstransfer kedalam Bahasa Indonesia.  

Kemudian, dalam menerjemahkan kartun humor penerjemah harus mempertimbangkan aspek 

visual dan kesesuaian jumlah kata dan space yang ada dalam balon kartun. Terdapat beberapa kata 

yang terlalu banyak memakan tempat untuk diletakkan dalam space balon. Selain itu perlu juga 

memperhatikan penerjemahan kata ekspresif yang sesuai.  
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